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ABSTRAK

Layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah perlu menumbuhkan kesadaran, adanya
keberagaman budaya bagian dari pencapaian peluang pribadi , sosial dan karir peserta didik, hal
tersebut penting bagi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efikasi
diri multikultural peserta didik SMP di daerah pedesaan dan di daerah perkotaan di Sumatera
Utara. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif.
Pengumpulan data penelitian ini melalui skala efikasi multikultural (SEM) siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara efikasi multikultural siswa SMP
daerah pedesaan dengan perkotaan dimana nilai mean SMP N 6 Medan sebesar 8,32 dan nilai

mean SMP N 4 Siborongborong sebesar 6,38 terdapat perbedaan rata-rata sebesar 1,49.

Kata-kata kunci: efikasi diri multikultural, SMP, pedesaan, perkotaan
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Differences in the Multicultural Efficacy of Junior High School

in Rural and Urban Areas
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Guidance and Counseling Study Program
ABSTRACT

School guidance and counseling services need to raise awareness of cultural diversity as a process
of achievement and learning outcomes, for that understanding is important for guidance and
counseling teachers and students. This study aims to determine the differences in the multicultural
self-efficacy of junior high school students in rural and urban areas. This study used comparative
descriptive method with quantitative approach. The subject in this study were students of SMP N
6 Medan and SMP N 4 Siborongborong. The data collected through the students multicultural of
multicultural efficacy scale. The result of this study indicate that there is a significant difference
of multicultural afficacy between vocational school students in rural and urban areas, from the
value mean at SMP N 6 Medan is 8,32 and the mean value at SMP 4 Siborongborong is 6,38, there
is a difference significant value is 1,4

Keywords: multicultural efficacy, junior high school, rural, urban
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia merupakan negara dengan wilayah yang luas dan terdiri atas
beribu-ribu pulau serta kekayaan yang beragam diantaranya suku-suku yang unik
dan berwarna. Disisi lain banyak warga yang belum sepenuhnya merasakan dan
menikmati proses pendidikan. Pendidikan ialah kegiatan yang dilakukan secara
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses belajar yang aktif guna
mengembangkan potensi peserta didik supaya memiliki kekuatan spiritual,
kepribadian, pengendalian diri, ahklak mulia dan kecerdasan intelektual yang
dibutuhkan masyarakat dan bangsa. Pendidikan nasional memiliki visi dan
misi,yang bertujuan untuk menjadi bias dalam kemampuan sistem pendidikan
nasional untuk merealisasikan berbagai tuntutan dan tantangan dengan berbagai
fenomena sosial yang mengiringinya. Secara umum pendidikan harus dapat
melahirkan manusia menjadi individu dan menjadi anggota masyarakat yang sehat

dan cerdas (Jalal & Supriyadi, 2001).

Pendidikan menjadi salah satu poin yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, pendidikan sangat mempengaruhi pengetahuan, akhlak dan keterampilan
seseorang untuk menjadi lebih baik lagi. Setiap individu yang berada dimuka bumi
pasti mengalami proses belajar di kehidupannya untuk memperoleh perubahan
dalam dirinya. Salah satu lembaga pendidikan formal yaitu sekolah yang lahir,

tumbuh dan berkembang secara efektif dan efesien di tengah-tengah masyarakat.



Sekolah adalah sistem sosial yang memiliki kelompok organisasi dan pola relasi
yang diantaranya ada berbagai individu yang bersifat unik dan beragam hal ini
disebabkan karena setiap sekolah mempunyai kebiasaan, tata tertib, seragam,
mars/hymne dan lambang yang memberikan corak khas kepada sekolah itu sendiri.
Sistem pendidikan setiap sekolah sangat berkaitan dengan budaya sekolah yang

diterapkan dalam lingkungan sekolah tersebut.

Dalam fakta lapangan terdapat keberagaman peserat didik misalnya asal
daerah, masyarakat di perkotaan pada umumnya cenderung bersifat individual,
yang artinya sikap mementingkan diri sendiri lebih menonjol dari sikap
bersosialisasi di masyarakat. Masyarakat perkotaan lebih cepat tanggap terhadap
menyesuaikan perubahan sosial dikarenakan keterbukaan dalam menerima hal-hal
baru. Sistem pembagian kerja di masyarakat perkotaan juga sistemastis
pembagiannya menurut keterampilan dan keahlian individu. Sedangkan masyarakat
di pedesaan umumnya masyarakat yang pola kehidupannya mengutamakan
kekeluargaan dan berkelompok. Interaksi masyarakat di Desa lebih erat dan lebih

bersifat homogen dalam hal adat istiadat, mata pencaharian, agama, dll.

Berdasarkan hasil dari penelitian (Noviawati & Narendri, 2017) terdapat
perbedaan efikasi diri pada masyarakat desa dengan masyarakat kota. Hal tersebut
terlihat pada masyarakat desa yang memiliki dimensi individualistik lebih tinggi
dibandingkan dengan masyarakat kota. Dalam penelitian (Puspita, 2018)
mengatakan bahwa sekolah di kota lebih memiliki keragaman dibandingkan
sekolah di pedesaan. Sejalan dengan penelitian (Atieka,2015) lingkungan

pendidikan yang memiliki fasilitas pendidikan, cenderung berada pada kategori



efikasi diri sedang. Sementara, lingkungan yang terbatas fasilitas pendidikan

cenderung memiliki kategori efikasi rendah.

Sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam menanamkan dan
menumbuhkan nilai multikultural pada diri siswa. Pendidikan multikultural
menjadi solusi yang harus diimplementasikan dalam lingkup pendidikan. Hal
tersebut dikarenakan pendidikan berperspektif multikultural mampu menjadikan
siswa menjadi pribadi yang bukan hanya bangga atas latar belakang budaya yang
dimilikinya, namun ia juga mampu mengakui, menerima, serta menghormati latar
belakang budaya yang dimiliki siswa lainnya Tarmizi (2020). Sejalan dengan
Rosmalina (2019) yang menjelaskan, pendidikan multikultural dipahami sebagai
proses pendidikan yang melibatkan lebih dari satu budaya dan mempertimbangkan
perbedaan kultural dengan tujuan mewujudkan kesadaran, toleransi, pemahaman,
dan pengetahuan. Maka dari itu peran pendidikan multikultural yang
mengedepankan nilai-nilai keragaman budaya menjadi sangat penting dalam

memberikan pemahaman terhadap siswa dalam memanusiakan manusia.

Dengan keragaman budaya yang ada di sekolah menengah, siswa dituntut
untuk memiliki efikasi multikultural yang baik sehingga siswa dapat saling
menghargai, bekerjasama, dan menghormati satu sama lain (Fransiska, 2016).
Dalam penelitian Anshori, Sulistiani, & Mustafida (2019) dijelaskan bahwa
pentingnya efikasi multikultural guna menumbuhkan nilai-nilai karakter bangsa.
Nilai-nilai tersebut berupa kebersamaan, toleran, cinta damai, dan menghargai
perbedaan yang terlihat dari kebiasaan siswa dimana kebiasaan tersebut terbentuk

dari kepribadiannya (Jiyanto & Efendi, 2016).



Latar belakang sosial dan budaya yang berbeda tersebut terbawa pada
lembaga pendidikan yang nantinya akan berpengaruh pada efikasi diri siswa dan
kemudian berpengaruh dalam proses belajar di kelas. Hal ini dikarenakan adanya
pengaruh kebiasaan dan tingkah laku dan implikasi sosialnya. Peserta didik yang
latar belakang sosial dari kota dilihat dari kehidupan sosialnya cenderung lebih
maju dari pada peserta didik yang latar belakang sosialnya dari desa karena di kota
memiliki fasilitas pendidikan yang sangat lengkap dan lebih maju demi menunjang
kemampuan dan hasil belajarnya sedangkan di desa fasilitas penunjang dalam

pendidikan belum cukup memadai kegiatan di sekolah.

Efikasi Diri (Self-Efficacy) ialah hasil interaksi antara lingkungan eksternal,
mekanisme penyesuaian diri serta kemampuan individu, pengalaman dan
pendidikan (Alwisol, 2010). Sedangkan singkatnya bahwa self efficacy ialah
kepercayaan seeorang atas kemampuannya sendiri seperti kepercayaan diri bahwa
“Aku bisa” dan helplessness kepercayaan diri bahwa “Aku tidak bisa” (Stipek 2001
dalam Santrock, 2007). Konsep lain yang dijelaskan oleh bahwa peserta didik
dengan self efficacy rendah akan menghindari tugas yang diberikan dalam kegiatan
belajar (Schunk, 1995) Schunk (1991, 2001, 2000; Schunk & Zimmerman, 2003;

Zimmerman & Schunk, 2004, dalam Santrock 2007).

Sedangkan peserta didik dengan self efficacy tinggi akan bersemangat
mengerjakan setiap tugas yang diberikan dalam kegiatan belajar. Peserta didik
dengan self efficacy tinggi selalu berusaha lebih giat dan bertahan lebih lama dalam
kegiatan belajar dibandingkan dengan peserta didik dengan self efficacy rendah.

Jadi bisa disimpulkan self efficacy adalah suatu keyakinan individu tentang



seberapa jauh ia mampu menyelesaikan tugas, mencapai tujuan/target, dan
merencanakan kegiatan untuk mencapai suatu goal dalam kehidupannya. Dalam
lingkungan sekolah peserta didik memiliki efikasi yang berbeda-beda diakibatkan
oleh faktor internal dan faktor eksternal disetiap individu. Salah satu faktornya
adalah faktor tempat tinggal, seperti peserta didik yang bertempat tinggal di daerah
perkotaan dan di pedesaan. Dengan adanya perbedaan tempat tinggal tersebut dapat

menghasilkan perbedaan kebudayaan, tingkah laku dan efikasi diri.

Hal itu disebabkan karena nilai budaya itu merupakan konsep — konsep
tentang apa yang ada dalam alam pikiran sebagian kelompok dalam masyarakat
mengenai apa yang sudah mereka anggap bernilai, penting, dan berharga dalam
hidup, sehingga bisa berfungsi sebagai suatu acuan yang memberi orientasi dan
arah kepada kehidupan kelompok masyarakat itu sendiri. Nilai budaya ini sifatnya
umum dan luas, maka nilai budaya dalam suatu kebudayaan tidak bisa diganti

dengan nilai budaya yang lain dalam waktu yang singkat..

Melalui paparan diatas maka peneliti tertarik unutk melakukan penelitian
dengan judul Perbandingan Efikasi Multikultur Peserta Didik SMP di daerah
Pedesaan dan Perkotaan: Studi di SMP Negeri 6 Medan dan SMP Negeri 4

Siborong-borong.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas peneliti dapat merumuskan sebuah

rumusan masalah yaitu

1. Bagaimanakah efikasi multikultural peserta didik SMP di daerah pedesaan
dan daerah perkotaan?
2. Apakah terdapat perbedaan efikasi diri multikultural peserta didik SMP di

daerah pedesaan dan di daerah perkotaan dilihat dari gender dan kelas?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan utama dari penelitian ini adalah

untuk

1. Mengetahui perbedaan efikasi multikultural peserta didik SMP di
daerah pedesaan dan di daerah perkotaan.
2. Mengetahui efikasi multikultulral peserta didik SMP di daerah pedesaan

dan di daerah perkotaan.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu :

1) Peserta didik :
Sebagai bahan pengetahuan dan informasi untuk siswa yang berkaitan
dengan kemampuan efikasi diri dan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kepercayaan diri dalam bersosialisasi di lingkungan sekolah.
2) GuruBK:
Sebagai bahan informasi kepada guru untuk digunakan sebagai bahan
penunjang terlaksananya kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah dan sebagai bahan pengayaan bagi guru BK untuk meningkatkan

kemampuan efikasi diri.

3) Peneliti :
Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian berikutnya terkait

efikasi multikultural.
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